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Pembelajaran di sekolah dasar sering kali belum dirancang untuk memfasilitasi 

pembentukan memori jangka panjang siswa, meskipun pada usia ini 

kemampuan belajar melalui pengalaman sangat kuat. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis peran pengalaman belajar dalam memperkuat daya ingat jangka 

panjang siswa. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode 

studi pustaka dan wawancara mendalam terhadap guru dan siswa. Partisipan 

terdiri dari satu guru dan satu siswa dari dua sekolah dasar berbeda. Data 

dianalisis dengan pendekatan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan 

makna pengalaman belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengalaman belajar yang interaktif, konkret, dan kontekstual efektif dalam 

memperkuat memori jangka panjang siswa. Penelitian ini menyarankan agar 

guru merancang pembelajaran yang bermakna dan melibatkan aktivitas 

langsung untuk menciptakan pembelajaran yang lebih berkesan dan mendalam 

bagi siswa sekolah dasar. 

 Elementary school learning is often not optimally designed to foster students' 

long-term memory, despite the fact that at this age, the ability to learn through 

experience is very strong. This study aims to analyze the role of learning 

experiences in strengthening students' long-term memory. The research 

approach is qualitative, using literature review and in-depth interviews with 

teachers and students to explore their perceptions and experiences in the 

learning process. The participants consist of one teacher and one student from 

two different elementary schools. Data analysis was conducted using thematic 

analysis to identify patterns and meanings from students' learning experiences. 

The results show that interactive, concrete, and contextual learning experiences 

are effective in enhancing students' long-term memory. This study suggests 

that teachers design meaningful lessons and involve hands-on activities to 

make learning more memorable and profound for elementary school students. 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Belajar adalah komponen penting dari proses pendidikan di setiap jenjang. Setiap siswa 

mengalami perkembangan yang mencakup kognitif, afektif, dan psikomotorik (Nidawati, 2013). 

Menurut (Sutikno, 2021), belajar adalah suatu upaya manusia untuk menciptakan perubahan baru yang 
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didasarkan pada pengalaman pribadi saat berinteraksi dengan lingkungannya. Perubahan yang 

dihasilkan dari proses ini bukan hanya akademis, tetapi juga mencakup aspek kepribadian dan 

kecakapan sosial, yang pada akhirnya, pengalaman pribadi akan menjadi lebih baik (Faizah & Kamal, 

2024). 

 Menurut buku “BELAJAR DAN PEMBELAJARAN 4 Pilar Peningkatan Kompetensi 

Pedagogis”, (Nasution, 2009) mendefinisikan bahwa pembelajaran adalah proses yang memengaruhi 

dan membentuk perilaku seseorang berdasarkan pengalaman dan latihan yang konsisten. Pada konteks 

ini, hasil belajar meliputi lebih dari sekadar peningkatan pengetahuan. Proses belajar juga membentuk 

keterampilan, kebiasaan, sikap, minat, serta kemampuan penyesuaian diri individu. Maka demikian, 

belajar menjadi proses holistik yang tidak hanya membawa perubahan intelektual, tetapi juga 

mempengaruhi cara berpikir, bertindak, dan bersikap seseorang dalam kehidupan sehari-hari (Ahdar & 

Wardana, 2019).  

 Belajar memiliki peran penting dalam perkembangan individu, bukan hanya pada aspek 

pengetahuan, tetapi juga pada kemampuan untuk menghadapi kehidupan. Proses belajar membantu 

siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan sosial, dan kecerdasan emosional yang 

akan berguna sepanjang hidup mereka (Widiastuti, 2022). Belajar juga berfungsi sebagai sarana untuk 

mengasah nilai-nilai positif, seperti tanggung jawab dan disiplin, yang dibutuhkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, interaksi yang terjadi selama proses belajar memungkinkan siswa untuk mengenal 

berbagai perspektif, membangun empati, dan membentuk karakter yang baik (Mardhiyah dkk., 2021).

  

 Selain memberikan pengetahuan akademis, belajar juga memainkan peran dalam membangun 

keterampilan komunikasi dan kerja sama melalui kolaborasi bersama teman sebaya dan bimbingan dari 

guru. Peserta didik dapat belajar cara mengatasi tantangan dan memecahkan masalah dengan pendekatan 

kreatif, yang berkontribusi pada peningkatan kemampuan adaptasi mereka (Tumiran, 2020). Peran 

belajar tidak hanya sebatas akademik tetapi juga membantu siswa berkembang menjadi individu yang 

mandiri dan berkarakter baik (Mardhiyah dkk., 2021). Maka dengan belajar, siswa tidak hanya 

mendapatkan pemahaman teori tetapi juga pengalaman praktis yang memperkuat pemahaman dan 

memori mereka. 

 Pengalaman belajar mencakup berbagai aktivitas yang memfasilitasi siswa untuk 

mengembangkan pengetahuan dan kemampuan baru sesuai dengan visi pendidikan. Aktivitas ini dapat 

dilakukan melalui beragam strategi dan metode yang disesuaikan oleh guru agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai secara efektif (Nanda dkk., 2024). Menurut pandangan (Sanjaya, 2017), pengalaman 

belajar mencakup semua bentuk kegiatan yang dapat melibatkan siswa, baik di dalam maupun di luar 

kelas, dengan memanfaatkan seluruh potensi yang ada. Oleh karena itu, pengalaman belajar tidak 

terbatas pada metode pengajaran konvensional, melainkan mencakup beragam pendekatan dan potensi 

yang mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

 Pengalaman belajar yang dirancang dengan baik memungkinkan siswa untuk menjadi kreatif 

dan menguasai keterampilan berpikir kritis (Nurnaningsih dkk., 2023). Siswa diberi kesempatan untuk 

mempelajari materi pelajaran tidak hanya secara teoritis, tetapi juga untuk mempraktikkannya dalam 

situasi dunia nyata. Hal ini memungkinkan siswa untuk membangun hubungan yang lebih kuat dengan 

topik yang mereka pelajari dan menumbuhkan rasa percaya diri mereka dalam menerapkan pengetahuan 

mereka (Hasnawati, 2006). Pada jangka yang panjang, pengalaman belajar yang kaya dan bermakna ini 

dapat meningkatkan antusiasme siswa terhadap pembelajaran, membuat proses belajar lebih relevan dan 

bermakna bagi kehidupan mereka, yang demikian . 

 Secara umum, memori terbagi menjadi dua kategori, memori jangka pendek dan memori jangka 

panjang. Memori jangka pendek berperan untuk menyimpan data sementara dalam jangka waktu yang 

singkat, sedangkan memori jangka panjang berperan penting dalam menyimpan informasi yang relevan 

dari pengalaman belajar untuk waktu yang lama (Rahmawati, 2020). Pengalaman belajar yang didukung 

dengan penggunaan strategi seperti media visual dapat memperkuat memori jangka panjang, membantu 

siswa dalam memperkuat pemahaman dan ingatan mereka terhadap materi (Susanti & Alfurqan, 2021). 

Maka demikian, pengelolaan informasi di memori jangka panjang memungkinkan siswa mengakses 

pengetahuan yang lebih mendalam dan tahan lebih lama. 

 Memori jangka panjang, di sisi lain, memiliki tujuan yang lebih luas, yaitu menyimpan 

informasi penting dari pengalaman belajar untuk jangka waktu yang lebih lama, bahkan sepanjang waktu 
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hidup. Informasi yang disimpan dalam memori jangka panjang berasal dari proses pengolahan lebih 

mendalam, seperti pengulangan, hubungan dengan pengalaman nyata, atau penerapan teknik tertentu 

yang dapat memperkuat keterkaitan materi dalam otak. Pada konteks pembelajaran di sekolah, memori 

jangka panjang memiliki kapasitas untuk menyimpan informasi yang lebih (Sudarmawan, 2010). Hal 

ini selaras dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, menegaskan bahwa strategi 

pembelajaran yang melibatkan media visual memiliki peran penting dalam memperkuat memori jangka 

panjang siswa, sehingga mereka lebih gampang tahu dan mengingat materi yg telah diajarkan. 

 Pendidikan merupakan kebutuhan yang esensial bagi setiap individu dan tidak akan dapat 

dipisahkan dari kehidupan kita. Semua orang terdidik dengan optimal dan mempunyai hak yang setara 

dan sesuai dengan kebutuhannya. Sekolah bisa menjadi sumber untuk semua orang mendapatkan 

pengetahuan. Proses pembelajaran di sekolah adalah strategi yang bertujuan untuk meningkatkan hasil 

pembelajaran dan keterampilan pengetahuan, termasuk pada pendidikan sekolah dasar (Latif dkk., 

2024). 

 Pendidikan Sekolah Dasar (SD) adalah pendidikan tingkat awal yang wajib ditempuh oleh 

peserta didik, yang biasanya dimulai pada usia 6 hingga 12 tahun. Pada tingkat ini, siswa diajarkan 

berbagai mata pelajaran dasar seperti Matematika, Bahasa Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu 

Pengetahuan Sosial, dan Pendidikan Agama di tingkat ini (Nahrowi, 2019). Ambisi dari pelajaran ini 

adalah untuk mengoptimalkan keterampilan mereka dalam berpikir, membaca, menulis, dan berhitung. 

Sekolah Dasar juga berkontribusi pada pembentukan sikap sosial dan moral siswa melalui interaksi 

mereka dengan lingkungan sekolah dan teman sekelas, maka dari itulah pembelajaran harus berjalan 

dengan baik di SD karena pembelajaran yang efektif di tahap ini akan sangat mempengaruhi 

perkembangan kognitif, sosial, dan emosional siswa (Perni, 2018).  

 Anak-anak Sekolah Dasar (SD) memiliki banyak karakteristik yang berbeda, yang 

memengaruhi cara mereka belajar ada kecenderungan untuk belajar melalui aktivitas fisik dan interaksi 

langsung dengan lingkungan sekitar di antara sifat-sifat tersebut. Selain itu, rasa ingin tahu yang besar 

mendorong mereka untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan mengajukan banyak pertanyaan. 

Mereka juga memiliki kecenderungan berpikir konkret, yang membuat mereka lebih mudah memahami 

konsep yang dapat diamati dan dialami tanpa perantara. Proses belajar yang melibatkan interaksi 

langsung dan aktivitas fisik membantu anak-anak SD memperkuat informasi dalam memori jangka 

panjang mereka, yang membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan dan efektif (Jamaludin & 

Pribadi, 2023).  

 Salah satu metode yang efisien untuk mengaitkan karakter menggunakan pengalaman nyata 

adalah melalui pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif, ini membantu anak-anak lebih mudah 

mengingat dan memahami pelajaran (Astuti & Wathon, 2019). Misalnya, eksperimen ilmiah 

memungkinkan siswa merasakan langsung konsep yang diajarkan yang membuat ingatan siswa lebih 

kuat dan bertahan lama (Shubchan, 2021). Penguatan memori jangka panjang akan sangat dibantu oleh 

pemahaman mendalam tentang karakteristik anak SD dan implementasi strategi pembelajaran yang 

tepat. Maka demikian, pengetahuan yang mereka peroleh akan lebih relevan, lebih mudah diterapkan, 

dan mungkin bermanfaat bagi kemajuan mereka di masa depan. 

 Belajar adalah komponen penting dalam pendidikan, yang mempengaruhi kognitif, afektif, dan 

psikomotorik siswa di berbagai jenjang pendidikan (Nidawati, 2013). Proses belajar mencakup upaya 

untuk mengubah perilaku melalui interaksi dengan lingkungan, sehingga hasilnya tidak hanya akademis 

tetapi juga keterampilan sosial dan kepribadian (Sutikno, 2021). Pemahaman tentang kecenderungan 

anak SD untuk berpikir konkret dan belajar melalui pengalaman langsung sangat penting untuk 

menghasilkan pembelajaran yang efektif dan relevan dalam pendidikan dasar. 

 Pada proses belajar, memori jangka panjang digunakan untuk mendukung penyimpanan data 

yang relevan dan tahan lama. Pendekatan interaktif seperti eksperimen ilmiah, memungkinkan siswa SD 

memahami dan mengingat pelajaran dengan lebih baik. Strategi belajar yang sesuai dan interaktif 

membantu siswa memperoleh keterampilan praktis, memperkuat ingatan jangka panjang, dan 

membangun karakter dan keterampilan hidup yang positif (Susanti & Alfurqan, 2021). 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berfokus pada pengumpulan data 

melalui diskusi dan komunikasi terbuka (Hasibuan dkk., 2022). Selain itu, penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan literatur yaitu studi pustaka untuk menemukan data teori yang berkaitan dengan 

pengalaman belajar, sehingga menciptakan ingatan jangka panjang pada siswa dan data ini dianalisis 

serta disimpulkan secara objektif. Peneliti menggunakan metode kualitatif karena pendekatan ini lebih 

cocok untuk menganalisis kompleks dan kontekstual dalam bidang pendidikan. Peneliti mengumpulkan 

referensi dari berbagai literatur yang berkaitan dengan subjek dan fokus penelitian, kemudian 

melakukan observasi atau wawancara, membaca, mencatat, dan menganalisis konsep secara 

teoritis dan konseptual (Dendodi dkk., 2023). 

 Adapun teknik pengumpulan data melalui dua metode, yang pertama adalah studi kepustakaan, 

yang mengumpulkan data dari buku dan artikel ilmiah yang memberikan penjelasan tentang topik yang 

dibahas (Qolbi & Hamami, 2021). Kemudian dilanjutkan dengan metode wawancara, wawancara dalam 

penelitian kualitatif adalah wawancara yang didahului dengan beberapa pertanyaan informal dan 

memiliki tujuan. Proses wawancara ini terdiri dari tiga tahap, tahap pertama adalah pengenalan, tahap 

kedua adalah pengumpulan data yang penting, dan tahap terakhir adalah mengevaluasi tanggapan 

peserta dan mengkonfirmasi apakah ada informasi tambahan (Rachmawati, 2007). Wawancara ini 

dilakukan dengan dua narasumber yaitu guru dari SDIT Al-Madinah dan siswi dari MIN 03 Pontianak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Belajar adalah proses yang kompleks yang melibatkan perubahan pada seseorang melalui 

pengalaman mereka, praktik mereka, atau interaksi mereka dengan lingkungan (Faizah & Kamal, 2024). 

Dari teori konstruktivis kita bisa mengetahui bahwa belajar bukan berfokus pada hasil saja, tetapi juga 

pada proses untuk mendukung pemahaman serta keterampilan siswa; sebaliknya, siswa membangun 

pengetahuan secara aktif berdasarkan pengalaman dan informasi baru yang mereka peroleh. Seperti 

yang dijelaskan narasumber kami dari salah satu guru di SDIT Al-Madinah, beliau mendefinisikan 

pengalaman belajar sebagai aktivitas yang dirancang untuk membantu siswa memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan baru untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 Belajar memegang peranan penting untuk membentuk tiga bidang utama pendidikan, yaitu 

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik siswa (Lubis, 2021). Pada sekolah dasar, proses 

pembelajaran merupakan hal mendasar bagi pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan 

kemampuan memecahkan masalah yang akan mendukung mereka saat mereka maju ke tahap pendidikan 

berikutnya (Supriandi, 2023). Ketika wawancara, narasumber menegaskan bahwa metode pembelajaran 

yang beragam, seperti penggunaan eksperimen langsung atau aktivitas fisik, dapat mempermudah siswa 

agar lebih faham dengan materi dan menjadikan kegiatan belajar lebih bermakna. Tentu hal ini jelas 

sesuai dengan teori pendidikan dalam menekankan pentingnya pengalaman konkrit dalam membangun 

pemahaman yang mendalam pada siswa sekolah dasar (Anni dkk., 2019). 

 Pengalaman belajar membantu siswa memahami konsep secara luas dan menerapkannya ke 

situasi dunia nyata. Narasumber juga menjelaskan bahwa pengalaman belajar yang efektif seringkali 

melibatkan kegiatan nyata, seperti eksperimen atau aktivitas yang terkait dengan kehidupan sehari-hari 

siswa guna mempermudah pemahaman materi. Metode ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran kontekstual membuat hubungan antara materi pelajaran dan keadaan dunia nyata 

dapat meningkatkan pemahaman siswa SD dan memperkuat daya ingat mereka (Aminah dkk., 2022). 

Oleh karena itu, pengalaman belajar yang terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari memberikan dampak 

positif pada kemampuan siswa untuk memahami dan mengaplikasikan apa yang mereka pelajari. 

 Memori memainkan peran vital dalam mempertahankan informasi yang telah dipelajari 

(Aryanto, 2021). Menurut teori kognitif, memori bekerja melalui tiga tahap utama: encoding yaitu proses 

memasukkan informasi ke dalam memori, storage yang berarti menyimpan data, dan retrieval yang 

berarti mengambil kembali data saat diperlukan (Fatah & Risfina, 2023). Pada hal ini, siswa juga 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang menyenangkan lebih mudah diingat daripada yang 

membosankan, sehingga di dalam proses belajar siswa berkaitan dengan memori jangka panjang. 

 Secara garis besar, memori dibagi menjadi dua; jangka pendek dan jangka panjang. Memori 

jangka pendek yaitu yang menyimpan informasi sementara sebelum masuk ke dalam cangkupan memori 
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jangka panjang (Lestari, 2013), sedangkan memori jangka panjang memiliki kapasitas yang tidak 

terbatas dan durasi seolah-olah tak pernah berakhir, yang dimana memori ini berkemampuan untuk 

mengingat masa lalu kemudian menggunakan informasi tersebut untuk saat ini (Wallace & Klatzky, 

1980). Salah satu faktor siswa bisa menuju keberhasilan untuk meningkatkan daya ingat pada waktu 

yang lama adalah ketika siswa mampu dalam mengaplikasikan materi yang telah mereka pelajari (Ndasi 

dkk., 2023). Pada hal ini, siswa mengakui bahwa pelajaran yang dipraktikkan lebih mudah diingat, hal 

ini juga menjadi salah satu faktor terbentuknya pengalaman belajar. 

 Adanya kemampuan yang dimiliki manusia untuk mengingat pada memori mereka, 

maka pengalaman belajar yang telah diterima dan disimpan dapat dimunculkan kembali kapan saja 

dibutuhkan (Rahmawati, 2020). Narasumber menegaskan pentingnya pengalaman belajar untuk 

membantu siswa SD membangun pemahaman yang utuh, terutama pada fase kritis perkembangan 

mereka. Memori jangka panjang juga terbentuk ketika pengalaman belajar melibatkan emosi, repetisi, 

atau aktivitas yang bermakna, karena faktor-faktor ini membantu otak memperkuat dan menyimpan 

informasi dalam waktu yang lama (Purnamasari, 2018). 

 Pengalaman belajar yang menarik dan relevan memainkan peran penting dalam pembentukan 

memori jangka panjang karena informasi yang dipelajari dengan cara yang melibatkan emosi, perhatian, 

dan keterlibatan langsung cenderung lebih mudah diingat (Wikara dkk., 2020). Sebagaimana yang telah 

disebutkan oleh narasumber salah satu contohnya adalah kegiatan fisik, seperti melihat ekosistem di luar 

kelas, aktivitas ini memungkinkan siswa untuk mengaitkan pelajaran dengan dunia nyata di sekitar 

mereka. Maka dengan metode ini, siswa tidak hanya sekedar mendapatkan pemahaman lebih baik terkait 

ide-ide, melainkan metode ini juga menghasilkan pengalaman yang bermanfaat, yang memperkuat 

proses pengkodean data ke dalam memori jangka panjang (Ariyus, 2010). Hal ini sejalan dengan 

jawaban narasumber yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman membantu siswa 

memahami bagaimana pelajaran berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, membuatnya lebih berkesan 

dan relevan. 

 Jenjang pertama pendidikan formal di negara kita adalah tingkat sekolah dasar (SD), yang 

dimana tingkat ini menekankan pembentukan karakter dan kemampuan dasar anak (Amran dkk., 2018).  

Anak-anak di tingkat pendidikan ini rata-rata berada pada usia 7-12 tahun dan mereka sedang di tahap 

perkembangan kognitif operasional konkret, di mana mereka memiliki kemampuan untuk berpikir logis 

tentang objek konkret (Imanulhaq & Ichsan, 2022).  Selama tahap perkembangan kognitif ini, mereka 

sangat responsif terhadap pengalaman konkret dan pembelajaran eksploratif, sehingga pendekatan 

pembelajaran yang melibatkan interaksi langsung, aktivitas kreatif, dan konteks dunia nyata sangat 

penting (Safari & Inayah, 2024).  Sekolah dasar dapat menjadi fondasi yang kuat bagi perkembangan 

intelektual dan emosional anak jika digunakan dengan benar. 

 Anak-anak di Sekolah Dasar (SD) menunjukkan ciri-ciri yang berbeda dalam proses belajar, 

rasa ingin tahu mereka yang kuat mendorong mereka untuk menyelidiki dan menemukan hal-hal baru 

(Hadi dkk., 2021). Pembelajaran anak-anak ini biasanya dilakukan melalui observasi, mereka belajar 

dengan melihat fenomena dan interaksi di lingkungan mereka. Selain itu, pengalaman konkret sangat 

penting bagi mereka. Anak-anak SD lebih mudah memahami ide-ide ketika mereka terlibat dalam 

aktivitas yang melibatkan percobaan atau praktik nyata (Sari & Irdamurni, 2020). 

 Menurut kedua narasumber terungkap bahwa pembelajaran di luar kelas adalah yang paling 

efektif. Ini membuktikan bahwa ketika anak-anak diberi kesempatan untuk belajar dalam lingkungan 

yang lebih dinamis dan interaktif, mereka merasa lebih terinspirasi dan termotivasi (Raztiani & 

Permana, 2019). Pembelajaran percobaan langsung juga disukai karena memberi anak-anak kesempatan 

untuk menerapkan teori ke situasi dunia nyata, meningkatkan kemampuan mereka untuk memahami 

materi pelajaran (Abdurakhman & Rusli, 2015). Oleh karena itu, metode pendidikan yang 

memungkinkan eksplorasi aktif dan pengalaman langsung sangat penting untuk mendukung 

perkembangan kognitif dan sosial anak-anak di usia sekolah dasar. 

 Kemampuan untuk membuat ingatan jangka panjang dipengaruhi secara signifikan oleh 

karakter yang dimiliki anak-anak SD, yaitu karakter yang sangat eksploratif, penuh rasa ingin tahu, dan 

senang berinteraksi dengan dunia sekitar mereka (Mahendra, 2019). Jika pengalaman belajar menarik 

dengan melibatkan aktivitas fisik dan sosial yang relevan dengan kehidupan mereka, anak-anak pada 

usia ini lebih mudah mengingat (Nurdiana, 2023). Siswa juga mengakui, bahwa belajar bersama teman 
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atau praktik langsung dapat membantu mereka mengingat pelajaran lebih baik daripada belajar secara 

pasif. Guru dapat memanfaatkan karakter alami anak SD untuk membuat pengalaman belajar menjadi 

lebih berarti serta mendukung pembentukan memori yang kuat yang bertahan lama. 

 Pengalaman belajar yang inovatif dan beragam sangat penting untuk memenuhi kebutuhan 

karakter anak SD yang aktif, dinamis, dan berani. Anak-anak pada jenjang ini lebih suka pembelajaran 

yang tidak monoton dan lebih suka pendekatan yang menggabungkan elemen permainan, eksplorasi, 

atau interaksi sosial (Hadi dkk., 2022). Siswa merasa bahwa ketika pelajaran dilakukan dengan cara 

yang menyenangkan seperti bermain, maka pelajaran dapat lebih mudah dimengerti dan melekat 

didalam memori siswa. Dari inilah kita dapat melihat bahwa pengalaman belajar dengan menyesuaikan 

karakter anak SD dapat meningkatkan keterlibatan dan meningkatkan pemahaman mereka. 

 Narasumber mengungkapkan bahwa keberagaman perilaku siswa, tingkat konsentrasi yang 

rendah, dan perbedaan daya serap antar individu marupakan tantangan utama dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang efektif. Pembelajaran seringkali menjadi lebih sulit karena kondisi ini, 

terutama dalam memastikan bahwa semua siswa memahami materi dengan baik. Narasumber 

juga menekankan betapa pentingnya siswa tetap tertarik dan fokus selama pembelajaran dengan 

menerapkan metode kreatif seperti permainan, media visual, dan eksperimen langsung. Karena siswa 

kebanyakan waktu dihabiskan di rumah, kolaborasi dengan orang tua sangat membantu dalam 

mendukung keberhasilan belajar mereka (Sari dkk., 2022). 

 Salah satu pendekatan pembelajaran yang efektif adalah menggunakan media visual, seperti 

video, gambar, atau diagram, untuk membantu siswa memahami pelajaran secara lebih mendalam 

(Mulfajril dkk., 2023). Media visual ini dapat memberikan gambaran visual yang mendukung penjelasan 

abstrak, yang membantu siswa mengaitkan ide-ide dengan situasi dunia nyata. Namun, seperti yang 

diungkapkan oleh narasumber, preferensi siswa terhadap gaya belajar mereka sangat bergantung pada 

media visual; beberapa siswa menganggap media visual lebih membantu, sementara yang lain lebih suka 

pendekatan kinestetik atau auditori. Akibatnya, sangat penting bagi pendidik untuk menggunakan media 

visual sebagai pelengkap dalam pembelajaran sambil mempertahankan variasi gaya belajar agar semua 

siswa menikmatinya. 

 Siswa memiliki berbagai gaya belajar, gaya belajar kinestetik menggunakan gerakan dan praktik 

langsung untuk belajar, gaya belajar auditif membuat pembelajaran lebih mudah dipahami melalui 

pendengaran dan gaya belajar visual, yang menggunakan gambar atau diagram untuk memproses 

informasi (Putri dkk., 2021). Karena keanekaragaman gaya belajar ini, guru harus menggunakan 

berbagai metode pembelajaran untuk memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan pengalaman belajar 

yang optimal. Narasumber kami yang merupakan salah satu guru di SDIT Al-Madinah menekankan 

dalam wawancara bahwa berbagai pendekatan pembelajaran dapat memenuhi kebutuhan siswa dengan 

menggabungkan aktivitas fisik, penjelasan verbal, dan media visual. Dengan membuat pembelajaran 

fleksibel dan inklusif, guru dapat membantu siswa memaksimalkan potensi mereka sesuai dengan gaya 

belajar masing-masing.  

 Pengalaman belajar anak memerlukan partisipasi orang tua, terutama dalam membangun 

memori yang kuat (Vandenbroucke dkk., 2017). Hal ini selaras dengan pendapat narasumber kami yg 

merupakan salah satu guru di SDIT Al-Madinah yang menekankan bahwa peran orang tua sangat 

penting karena siswa hanya menghabiskan 7 hingga 8 jam di sekolah dan sebagian besar waktunya 

dihabiskan di rumah. Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan keluarga yang mendukung, seperti 

memberikan waktu untuk mengulang pelajaran bersama anak atau membuat lingkungan belajar yang 

menyenangkan, dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan kognitif dan daya ingat anak. Jika 

sekolah dan orang tua bekerja sama, proses pembelajaran anak menjadi lebih baik dan mereka akan 

mengingat apa yang telah mereka pelajari dengan lebih mudah di sekolah (Khusniyah dkk., 2023). 

SIMPULAN  

Pentingnya pengalaman belajar yang dirancang dengan baik dalam mengembangkan memori 

jangka panjang pada siswa sekolah dasar. Proses pembelajaran holistik tidak hanya mengarah pada 

peningkatan pengetahuan akademik melainkan juga mencakup peningkatan kemampuan sosial, 

kepribadian, serta keterampilan berpikir kritis. Siswa dapat lebih mudah memahami dan mengingat 

materi dengan menggunakan pendekatan pembelajaran interaktif, praktis dan menghubingkannya 

dengan kehidupan sehari-hari. 
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 Pengalaman belajar yang melibatkan emosi, aktivitas bermakna, dan repetisi juga terbukti 

sangat efektif dalam meningkatkan memori jangka panjang. Kegiatan yang menarik seperti 

pembelajaran di luar kelas, tidak hanya dapat meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga bisa 

mendukung perkembangan kognitif mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

menyenangkan dan relevan dapat membantu siswa menyimpan pengetahuan penting yang mereka 

pelajari untuk digunakan dan diterapkan di dunia nyata. 

 Guru juga harus menggunakan pendekatan inovatif dan kolaboratif serta mempertimbangkan 

keberagaman gaya belajar siswa. Dengan berbagai pendekatan, setiap siswa akan memiliki pengalaman 

belajar yang optimal dan bermanfaat dalam jangka panjang. Melalui dukungan penggunaan media visual 

dan orang tua, hal ini dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan bermanfaat, mendukung 

perkembangan sosial dan kognitif anak-anak di usia sekolah dasar. 
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